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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian per-

lakuan aset tetap di Kecamatan Panakkukang dengan ketentuan 

PSAP No. 07 Tahun 2025 tentang Akuntansi Aset Tetap. 

Variabel penelitian adalah perlakuan aset tetap yang dianalisis 

dan dibandingkan dengan standar PSAP No. 07, dengan fokus 

pada empat aspek: pengakuan, pengukuran, penilaian, dan 

pengungkapan. Subjek penelitian adalah pengadministrasi umum 

pada Kecamatan Panakkukang. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif komparatif dengan pendekatan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan aset tetap di 

Kecamatan Panakkukang telah sesuai dengan PSAP No. 07 

Tahun 2025. Pada aspek pengakuan, aset tetap diakui apabila 

memiliki masa manfaat lebih dari 12 bulan, digunakan untuk 

pelayanan publik, dan biaya perolehannya dapat diukur secara 

andal; contohnya pengadaan kendaraan roda tiga senilai 

Rp237.150.000,00 dicatat sebagai Peralatan dan Mesin. Pada 

aspek pengukuran, aset tetap baru dicatat berdasarkan biaya 

perolehan sesuai realisasi belanja modal, seperti pembangunan 

gedung dan bangunan kantor dengan total nilai Rp306.991.-

546,00, pembangunan jalan kota Rp2.018.365.494,00, serta 

jaringan listrik Rp49.394.700,00. Pada aspek penilaian, diguna-

kan model biaya historis tanpa revaluasi, dengan penyesuaian 

administratif untuk memastikan nilai aset tetap tetap wajar; 

misalnya penyesuaian nilai tanah sebesar Rp67.158.000,00. 

Sedangkan pada aspek pengungkapan, informasi aset tetap 

disusun secara rinci, seperti nilai awal, penambahan, akumulasi 

penyusutan, dan saldo akhir, meskipun dokumen Catatan atas 

Laporan Keuangan (CaLK) tidak diperlihatkan langsung kepada 

peneliti. 

 

Kata Kunci: Aset Tetap, PSAP No. 07, Pengakuan, Pengukuran, 

Penilaian, Pengungkapan 

 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze the conformity of fixed asset 

treatment in Panakkukang District with the provisions of PSAP 

No. 07 of 2025 concerning Accounting for Fixed Assets. The 

research variable is the treatment of fixed assets, which is 

analyzed and compared with PSAP No. 07, focusing on four 
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aspects: recognition, measurement, valuation, and disclosure. 

The research subjects are administrative staff at the Panak-

kukang District Office. This research uses a descriptive compa-

rative method with a qualitative approach. The results show that 

the treatment of fixed assets in Panakkukang District is in 

accordance with PSAP No. 07 of 2025. In terms of recognition, 

fixed assets are recognized if they have a useful life of more than 

12 months, are used for public services, and their acquisition cost 

can be measured reliably; for example, the purchase of a three-

wheeled vehicle worth Rp237,150,000.00 is recorded as Equip-

ment and Machinery. For measurement, new fixed assets are 

recorded based on acquisition cost as realized in capital 

expenditure, such as the construction of office buildings and 

facilities totaling Rp306,991,546.00, city road construction 

amounting to Rp2,018,365,494.00, and electrical networks worth 

Rp49,394,700.00. Regarding valuation, the historical cost model 

is applied without revaluation, with administrative adjustments 

to ensure that asset values reflect actual conditions; for instance, 

an adjustment of Rp67,158,000.00 to the land value. In the 

disclosure aspect, information on fixed assets is presented in 

detail, including beginning balance, additions, accumulated 

depreciation, and ending balance, although the Notes to 

Financial Statements (CaLK) document was not shown directly 

to the researcher. 

 

Key word: Fixed Assets, PSAP No. 07, Recognition, 

Measurement, Valuation, Disclosure 
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PENDAHULUAN 

Dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang memenuhi prinsip good governance 

secara transparan dan akuntabel, pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dituntut untuk 

menyampaikan informasi kepada pihak internal dan eksternal (Daim, d|ikutip dalam Meri|na, 

Verawaty, & Ma|noppo, 2019: 1). Salah satu i|nformasi ya|ng harus d|ised|iaka|n oleh pemeri|ntah 

adalah i|nformasi keua|nga|n dalam bentuk lapora|n keua|nga|n pemeri|ntah (Khafiyya, 2016: 2). 

Lapora|n keua|nga|n d |isusun untuk menyed|iaka|n i|nformasi ya|ng releva|n mengenai posisi keua-

|nga|n da|n tra|nsaksi-tra|nsaksi ya|ng d|ilakuka|n oleh suatu entitas selama satu periode pelapora|n. 

Lapora|n keua|nga|n terutama d|igunaka|n untuk mengetahui nilai sumber daya ekonomi ya|ng 

d|ima|nfaatka|n untuk melaksa|naka|n kegiataa|n operasional pemeri|ntaha|n, menilai kond|isi keua|-

nga|n, mengevaluasi efektivitas da|n efesiensi suatu entitas pelapora|n serta memba|ntu menentu-

ka|n ketaata|n terhadap peratura|n perunda|ng-unda|nga|n (KSAP, 2025: 10).  
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Untuk mewujudkan pemerintahan yang transparan dan akuntabel melalui laporan 

keuangan diperlukan standar akuntansi pemerintahan yang jelas dan konsisten. Standar terse-

but diwujudkan melalui penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP/PSAP). Penerapan 

SAP/PSAP memastikan pencatatan dan pelaporan keuangan dilakukan secara seragam dan 

dapat dibandingkan. PP No. 71 Tahun 2010 tenta|ng Sta|ndar Akunta|nsi Pemeri|ntaha|n mem-

bahas mengenai pedoma|n akunta|nsi ya|ng d|igunaka|n dalam penyusuna |n serta penyajia|n lapo-

ra|n keua|nga|n pemeri|ntah. Dalam peratura|n tersebut d|i|nyataka|n bahwa Sta|ndar Akunta|nsi 

Pemeri|ntaha|n adalah pri|nsip-pri|nsip akunta|nsi ya|ng d|iterapka|n dalam menyusun da|n menya-

jika|n lapora|n keua|nga|n pemeri|ntah. 

Pemeri|ntaha|n daerah mempunyai ta|nggung jawab dalam pengelolaa|n da|n pema|nfaata|n 

aset daerah karena sebagai pihak ya|ng menguasai aset daerah. Aset tersebut dapat berupa aset 

tetap ya|ng d|igunaka|n pemeri|ntaha|n dalam menjala|nka|n kegiata|n operasionalnya. Sebagai-

ma|na ya|ng d|isebutka|n dalam Pernyataa|n Sta|ndar Akunta|nsi Pemeri|ntaha|n No. 07 (sela|njutnya 

d|isebut PSAP No. 07) tenta|ng akunta|nsi aset tetap bahwa, aset tetap adalah aset berwujud ya|ng 

mempunyai masa ma|nfaat lebih dari 12 (dua belas) bula|n untuk d|igunaka|n dalam kegiata|n 

pemeri|ntah atau d|ima|nfaatka|n oleh masyarakat umum. Aset tetap sa|ngat penti|ng dalam 

menunja|ng aktifitas i|nsta|nsi pemeri|ntaha|n karena aset tetap dapat berfungsi sebagai komponen 

pendukung untuk meni|ngkatka|n produktivitas suatu i|nsta|nsi pemeri|ntaha|n.  

Aset merupaka|n salah satu elemen utama lapora|n keua|nga|n. Konsep aset tetap d|ijelas-

ka|n dalam Pernyataa|n Sta|ndar Akunta|nsi Pemeri|ntah (PSAP) No. 07 Tahun 2025 ya|ng mem-

berika|n pedoma|n tenta |ng pengakua|n, penilaia|n, peroleha|n, penyusuta|n, penghentia|n, da|n 

pengungkapa|n aset tetap. PSAP No. 07 merupaka|n sta|ndar ya|ng d|iterapka|n seluruh unit 

pemeri|ntaha|n ya|ng menyajika|n lapora|n keua|nga|n untuk tujua|n umum da|n mengatur tenta|ng 

perlakua|n akunta|nsi|nya. 

Pengelolaa|n aset tetap d|i Kecamata|n Pa|nakkuka|ng ya|ng tidak sesuai denga|n Sta|ndar 

Akunta|nsi Pemeri|ntah (SAP) dapat menyebabka|n ketidakakurata|n dalam pelapora|n keua|nga|n. 

Ketidaksesuaia|n i|ni berpotensi menurunka|n kualitas i|nformasi ya|ng d|isajika|n, sehi|ngga 

lapora|n keua|nga|n tidak dapat d|igunaka|n secara optimal sebagai alat pengambila|n keputusa|n 

ya|ng a|ndal da|n tra|nspara|n. Permasalaha|n i|ni menjad|i semaki|n mendesak mengi|ngat penti|ng-

nya kepatuha|n terhadap PSAP No. 07. 
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Aset tetap Kecamatan Panakkukang memiliki nilai yang cukup besar dan berperan pen-

ting dalam mendukung kegiatan pemerintahan. Pengelolaan aset tetap tersebut harus dilakukan 

secara tertib, efisien, dan akuntabel sesuai dengan ketentuan PSAP No. 07 Tahun 2025. Namun, 

berdasarkan hasil observasi awal dan informasi dari pihak terkait, pengelolaan aset tetap di 

kecamatan ini belum sepenuhnya memenuhi prinsip-prinsip tersebut. Tidaksesuaian tersebut 

berpotensi menimbulkan risiko finansial dan operasional yang perlu segera diantisipasi. Nilai 

aset yang signifikan mengharuskan adanya pengawasan dan pencatatan yang tepat agar dapat 

menghindari potensi kerugian atau penyalahgunaan aset. Oleh karena itu, pengelolaan aset tetap 

perlu dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi kendala dan memastikan kepatuhan 

terhadap standar akuntansi pemerintah serta meningkatkan kualitas pelaporan keuangan daerah. 

METODE 

Metode penelitia|n ya|ng d|igunaka|n dalam penelitia|n i|ni adalah deskriptif kualitatif 

denga|n a|nalisis komparatif, yaitu menga|nalisis da|n memba|nd|i|ngka|n teori ya|ng ada dalam 

PSAP No. 07 denga|n perlakua|n akunta|nsi ya|ng d|ilakuka|n d|i Kecamata|n Pa|nakkuka|ng. 

Tahapa|n-tahapa|n ya|ng d|ilakuka|n untuk memperoleh i|nformasi da|n data ya|ng akurat, yaitu 

melakuka|n proses pengumpula|n data melalui dokumentasi da|n wawa|ncara, menga|nalisis da|n 

memba|nd|i|ngka|n teori ya|ng ada dalam PSAP No. 07 denga|n praktik perlakua|n aset tetap ya|ng 

d|ilakuka|n d|i Kecamata |n Pa|nakkuka|ng secara sistematis dan sesuai ketentuan, menarik 

kesimpula|n berdasarka|n hasil a|nalisis ya|ng telah d|ilakuka|n. 

Fokus penelitia|n merupaka|n pusat perhatia|n dari apa ya|ng aka|n d|iteliti untuk menda-

patka|n data ya|ng d|ikumpulka|n, d|iolah, d |ia|nalisis da|n d|ii|nterprestasika|n sesuai denga|n masa-

lah ya|ng d|itetapka|n. Penetapa|n fokus penelitia|n sa|ngat penti|ng dalam suatu penelitia|n karena 

dapat mencegah terjad |i|nya pembiasaa|n dalam mempersiapka|n da|n membahas masalah ya|ng 

d|iteliti. Fokus dari penelitia|n i|ni adalah perlakua|n aset tetap, yaitu d|imensi pengakua|n, pengu-

kura|n, penilaia|n da|n pengungkapa|n aset tetap. 

Untuk mendapatka|n data secara la|ngsung atau tidak la|ngsung dari objek penelitia|n 

d|igunaka|n data primer dan data sekunder. Data primer, yaitu data ya|ng d|iperoleh la|ngsung dari 

sumber utama melalui metode pengumpula|n data seperti wawa|ncara. Sedangkan data sekunder 

adalah data ya|ng telah d|ikumpulka|n da|n d |iolah oleh ora|ng lai|n atau sumber lai|n sebelumnya, 

ya|ng kemud|ia|n d |igunaka|n kembali oleh pihak tertentu untuk tujua|n penelitia|nnya, seperti 

lapora|n, dokumen, database, atau publikasi, tabel atau d|iagram. 
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Tahapa|n-tahapan a|nalisis data perlakua|n aset tetap adalah Pengumpula|n data d|ilakuka|n 

dari hasil dokumentasi da|n wawa|ncara, mera|ngkum, menyederha|naka|n da|n memilih data ya|ng 

pokok da|n penti|ng serta membuat kategorisasi, penyajia|n data d|ilakuka|n denga|n cara men-

deskripsika|n da|n d|itua|ngka|n dalam bentuk uraia|n denga|n teks naratif dan tabel, memba|nd|i|ng-

ka|n perlakua|n aset tetap Kecamata|n Pa|nakkuka|ng, yaitu pengakua|n, pengukura|n, penilaia|n 

da|n pengungkapa|n denga|n Pernyataa|n Sistem Akunta|nsi Pemeri|ntaha|n No. 07, dan menyim-

pulka|n kond|isi perlakua|n aset tetap sesuai denga|n Pernyataa|n Sta|ndar Akuntansi Pemerintahan 

No. 07. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Harga Jual  

Berdasarkan laporan neraca aset tetap Kecamatan Panakkukang per 31 Desember 2023 

dan 2024, aset tetap diklasifikasikan ke dalam lima kategori utama, yaitu tanah, peralatan dan 

mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan, serta aset tetap lainnya. Klasifikasi ini 

mengacu pada ketentuan PSAP No. 07 tentang Aset Tetap, yang bertujuan untuk memudahkan 

pengendalian, pencatatan, dan penyajian laporan keuangan pemerintah. 

Nilai aset tanah tercatat sebesar Rp162.578.587.165,00 pada tahun 2024, meningkat 

tipis sebesar Rp67.158.000,00 dibandingkan tahun sebelumnya. Kenaikan ini tidak berasal dari 

pembelian atau hibah tanah baru, melainkan disebabkan oleh penyesuaian administrasi atau 

koreksi hasil inventarisasi ulang.  

Nilai peralatan dan mesin juga naik dari Rp29.824.132.462,01 menjadi Rp30.061.282.-

462,01, didorong realisasi belanja modal untuk pengadaan kendaraan motor roda tiga sebesar 

Rp237.150.000,00. Pada kategori gedung dan bangunan, tercatat kenaikan nilai sebesar 

Rp306.991.546,00 yang berasal dari pembangunan gedung kantor dan bangunan kantor senilai 

total Rp306.991.546,00. 

Kategori jalan, irigasi, dan jaringan mengalami kenaikan signifikan sebesar Rp3.349.-

820.400,00, yang bersumber dari pembangunan jalan kota, bangunan air kotor, dan jaringan 

listrik. Kenaikan ini menunjukkan prioritas pembangunan infrastruktur untuk mendukung 

pelayanan publik. Sebaliknya, nilai aset tetap lainnya tetap tercatat sebesar Rp200.843.322,90 

tanpa perubahan, mencerminkan tidak adanya belanja modal atau penghapusan aset selama 

periode tersebut. Selain itu, akumulasi penyusutan naik dari Rp27.417.983.918,95 menjadi 

Rp30.448.473.528,90, yang disebabkan oleh penggunaan aset tetap sesuai masa manfaat. 
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Secara total, nilai aset tetap setelah dikurangi akumulasi penyusutan juga meningkat dari 

Rp176.448.873.617,06 menjadi Rp177.379.503.953,01, atau bertambah sebesar Rp930.630.-

335,95, menunjukkan bahwa realisasi belanja modal cukup untuk menutupi beban penyusutan. 

Hasil penelitian ini juga menganalisis secara kuantitatif perlakuan akuntansi aset tetap 

diterapkan sesuai dengan PSAP No. 07, mencakup aspek pengakuan, pengukuran, penilaian, 

dan pengungkapan. Pada aspek pengakuan, seluruh aset tetap tersebut diakui karena memenuhi 

syarat: memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun, digunakan untuk pelayanan publik, serta 

nilai perolehannya dapat diukur secara andal. Penambahan nilai terbesar terjadi pada kelompok 

jalan, irigasi, dan jaringan sebesar Rp3.349.820.400,00, diikuti oleh peralatan dan mesin 

sebesar Rp237.150.000,00, serta gedung dan bangunan sebesar Rp306.991.546,00, seluruhnya 

diakui setelah aset siap digunakan. 

Untuk aspek pengukuran, aset tetap baru diukur berdasarkan biaya perolehan sesuai 

realisasi belanja modal tahun 2024. Misalnya, pembangunan jalan kota dicatat sebesar 

Rp2.018.365.494,00, bangunan air kotor Rp1.282.060.206,00, jaringan listrik Rp49.394.-

700,00, gedung kantor Rp189.383.322,00, bangunan kantor Rp117.608.224,00, serta kenda-

raan motor roda tiga Rp237.150.000,00. Semua nilai ini diinput ke dalam neraca sebagai 

penambahan aset tetap. 

Pada aspek penilaian, terdapat penyesuaian terhadap nilai aset lama, khususnya tanah, 

yang nilainya naik tipis sebesar Rp67.158.000,00 bukan karena pembelian baru, melainkan 

hasil koreksi administrasi agar nilainya lebih wajar sesuai kondisi terkini. Sementara itu, pada 

aspek pengungkapan, seluruh informasi mengenai belanja modal baru, biaya perolehan, serta 

penyesuaian nilai tanah disajikan secara transparan dalam laporan keuangan. Selain itu, 

peningkatan akumulasi penyusutan dengan kenaikan sebesar Rp3.030.489.609,95 juga diung-

kapkan agar pengguna laporan dapat memahami pengaruhnya terhadap nilai buku aset tetap. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian dan pembahasan ini menunjukkan bahwa Kecama-

tan Panakkukang telah mengelola aset tetap sesuai ketentuan PSAP No. 07, baik dari sisi 

klasifikasi, pengakuan, pengukuran, penilaian, hingga pengungkapan. Upaya ini mencermin-

kan kepatuhan terhadap standar akuntansi pemerintahan dan komitmen terhadap transparansi 

serta akuntabilitas dalam pengelolaan aset tetap yang digunakan untuk mendukung pelayanan 

publik. 
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Dalam penelitian ini, analisis secara kualitatif perlakuan aset tetap dilakukan dengan 

mengacu pada PSAP No. 07 yang menjadi pedoman akuntansi pemerintahan. Pembahasan 

difokuskan pada perlakuan aset tetap meliputi pengakuan, pengukuran, penilaian, dan pengu-

ngkapan. Perlakuan aset tetap tersebut digunakan untuk menilai sejauh mana praktik pengelo-

laan aset tetap di Kecamatan Panakkukang telah sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan 

yang berlaku. Tahap selanjutnya membandingkan perlakuan tersebut dengan ketentuan PSAP 

No. 07. Perbandingan ini bertujuan untuk melihat sejauh mana praktik akuntansi aset tetap di 

kecamatan sesuai dengan standar yang berlaku. 

Pengakuan Aset Tetap 

Menurut PSAP No. 07, aset tetap diakui apabila memiliki masa manfaat lebih dari 12 

bulan. Aset tersebut harus digunakan untuk penyelenggaraan pemerintahan atau pelayanan 

publik. Selain itu, aset tetap tidak dimaksudkan untuk dijual kembali. Biaya perolehan aset juga 

harus dapat diukur secara andal. Penerapan ketentuan tersebut di Kecamatan Panakkukang 

telah sesuai dengan standar yang berlaku. Kesesuaian ini terlihat dari pengakuan penambahan 

aset tetap tahun 2024, seperti kendaraan roda tiga dan bangunan kantor. Pengakuan juga 

mencakup aset infrastruktur berupa jalan, irigasi, dan jaringan yang digunakan langsung dalam 

pelayanan publik dengan nilai perolehan yang jelas dari belanja modal. Peningkatan pada aset 

infrastruktur menunjukkan prioritas pembangunan dasar, sedangkan penambahan peralatan, 

mesin, serta gedung dan bangunan mencerminkan kebutuhan operasional baru. 

Dengan demikian, pengakuan aset tetap di Kecamatan Panakkukang telah memenuhi 

prinsip yang diatur dalam PSAP No. 07. Pengakuan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan 

aset telah dilakukan sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan yang berlaku. Kepatuhan 

terhadap PSAP No. 07 mencerminkan komitmen pemerintah kecamatan dalam penyusunan 

laporan keuangan. Selain itu, pengakuan aset tetap juga menggambarkan penerapan kebijakan 

akuntansi yang konsisten. Pengakuan tersebut mencerminkan arah kebijakan pembangunan 

daerah yang telah ditetapkan. Kebijakan pembangunan tersebut berorientasi pada peningkatan 

kualitas layanan kepada masyarakat. Peningkatan kualitas layanan tersebut didukung oleh 

keberadaan serta penambahan aset tetap yang memadai untuk pelayanan publik. Perbandingan 

pengakuan aset tetap disajikan secara rinci pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Perbandingan Pengakuan Aset Tetap Kecamatan Panakkukang dengan 

PSAP No. 07 

Kriteria Pengakuan  

(PSAP No. 07) 

Perlakuan di Kecamatan 

Panakkukang 
Kesesuaian 

1. Masa manfaat lebih dari 12 (dua 

belas) bulan. 

Aset yang dicatat seperti 

gedung, jalan, dan kendaraan 

memiliki masa manfaat 

jangka panjang 

Sesuai 

2. Biaya perolehan aset tetap dapat 

diukur secara andal. 

Dicatat berdasarkan realisasi 

belanja modal yang nilainya 

dapat ditelusuri dan 

diverifikasi 

Sesuai 

3. Tidak dimaksudkan untuk dijual 

dalam operasi normal entitas. 

Aset digunakan untuk 

operasional pelayanan publik, 

bukan untuk dijual 

Sesuai 

4. Diperoleh atau dibangun dengan 

maksud untuk digunakan. 

Aset dibeli/dibangun untuk 

menunjang fungsi 

pemerintahan 

Sesuai 

5. Pengakuan aset tetap akan 

sangat andal apabila aset tetap 

telah diterima atau diserahkan 

hak kepemilikannya pada saat 

penguasaannya berpindah. 

Aset dicatat setelah dikuasai 

atau diterima secara resmi 

Sesuai 

Sumber: Data diolah, 2025 

Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh kriteria pengakuan aset tetap dalam PSAP 

No. 07 telah dipenuhi secara konsisten oleh Kecamatan Panakkukang. Aset yang dicatat, 

seperti gedung, jalan, dan kendaraan, memiliki masa manfaat lebih dari 12 bulan, serta diper-

oleh untuk digunakan dalam operasional layanan publik, bukan untuk dijual. Biaya perolehan 

dapat diukur andal karena berdasarkan realisasi belanja modal yang terdokumentasi dengan 

baik. Selain itu, aset diakui setelah diterima secara resmi, mencerminkan kehati-hatian dalam 

pencatatan. Hal ini menunjukkan kesesuaian penuh dengan prinsip pengakuan aset tetap 

menurut standar akuntansi pemerintah. 

Pengukuran Aset Tetap 

PSAP No. 07 menegaskan bahwa aset tetap diukur berdasarkan biaya perolehan, yaitu 

seluruh pengeluaran yang diperlukan hingga aset siap digunakan. Dalam praktik di Kecamatan 

Panakkukang, pengukuran aset tetap telah sesuai dengan standar tersebut, karena seluruh aset 

baru dicatat berdasarkan nilai belanja modal yang direalisasikan. Sebagai contoh, pembangu-

nan jalan dengan nilai yang signifikan dicatat sesuai dengan biaya aktual yang dikeluarkan 

pemerintah kecamatan. Praktik ini menunjukkan penerapan prinsip kehati-hatian, karena setiap 
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aset baru benar-benar merefleksikan pengeluaran riil pemerintah. Dengan demikian, penguku-

ran aset tetap di Kecamatan Panakkukang sejalan dengan PSAP No. 07 dan menghasilkan 

informasi yang andal serta dapat dipertanggungjawabkan. Untuk memperjelas pengukuran aset 

tetap tersebut, perbandingannya disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 2. Perbandingan Pengukuran Aset Tetap Kecamatan Panakkukang dengan 

PSAP No. 07 

Kriteria Pengukuran  

(PSAP No. 07) 

Perlakuan di Kecamatan 

Panakkukang 
Kesesuaian 

1. Aset tetap dinilai dengan biaya 

perolehan. Apabila penilaian 

aset tetap dengan menggunakan 

biaya perolehan tidak 

memungkinkan maka nilai aset 

tetap didasarkan pada nilai 

wajar pada saat perolehan. 

Pengukuran dilakukan 

berdasarkan biaya perolehan, 

tidak ditemukan nilai wajar 

Sesuai 

2. Biaya perolehan suatu aset tetap 

terdiri dari harga belinya 

termasuk bea impor dan setiap 

biaya yang dapat diatribusikan 

secara langsung. 

Pengadaan mencakup biaya 

kendaraan, gedung, dan 

jaringan serta pengeluaran 

terkait lainnya 

Sesuai 

Sumber: Data diolah, 2025 

Tabel 5 tersebut menunjukkan bahwa pengukuran aset tetap di Kecamatan Panakku-

kang telah sesuai dengan PSAP No. 07. Pengukuran dilakukan berdasarkan biaya perolehan, 

tanpa menggunakan nilai wajar, yang mencerminkan penilaian andal melalui harga beli dan 

biaya langsung terkait. Komponen biaya yang dicatat mencakup seluruh pengeluaran langsung 

hingga aset siap digunakan, seperti pada pengadaan kendaraan, gedung, dan jaringan listrik. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengukuran dilakukan secara andal, transparan, dan sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku. 

Penilaian Aset Tetap 

Menurut PSAP No. 07, penilaian aset tetap dilakukan berdasarkan biaya perolehan. 

Dalam kondisi tertentu, penyesuaian dapat dilakukan melalui koreksi administratif atau peru-

bahan nilai yang signifikan. Di Kecamatan Panakkukang, praktik ini tampak pada aset tanah 

yang nilainya mengalami koreksi administratif. Koreksi tersebut dilakukan meskipun tidak ada 

pembelian tanah baru. Hal ini bertujuan agar nilai aset tetap mencerminkan kondisi riil. Dengan 

penyesuaian tersebut, laporan keuangan menjadi lebih wajar dan akurat. Laporan juga tidak 

hanya mencatat penambahan aset baru, tetapi menjaga kewajaran nilai aset lama. Praktik ini 

menunjukkan kepatuhan terhadap prinsip penyajian yang andal. Selain itu, langkah tersebut 
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memperkuat kualitas informasi keuangan yang dilaporkan. Dengan demikian, penilaian aset 

tetap di Kecamatan Panakkukang konsisten dengan PSAP No. 07. Untuk memperjelas 

penilaian aset tetap tersebut, perbandingannya disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 3. Perbandingan Penilaian Aset Tetap Kecamatan Panakkukang dengan PSAP 

No. 07 

Kriteria Penilaian  

(PSAP No. 07) 

Perlakuan di Kecamatan 

Panakkukang 
Kesesuaian 

1. Barang berwujud yang 

memenuhi syarat untuk 

dikualifikasi diakui sebagai 

suatu aset pada awalnya harus 

diukur berdasarkan biaya 

perolehan. 

Seluruh aset baru tahun 2024 

dicatat sesuai biaya 

perolehan. 

Sesuai 

2. Aset tetap jika diperoleh tanpa 

nilai, maka biaya aset dinilai 

sebesar nilai wajar pada saat 

aset tersebut diperoleh. 

Tidak ada aset yang 

diperoleh tanpa nilai. 

Sesuai 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa perlakuan penilaian aset tetap di 

Kecamatan Panakkukang telah sesuai dengan PSAP No. 07. Seluruh aset tetap tahun 2024 

dinilai berdasarkan biaya perolehan, menunjukkan konsistensi penerapan prinsip penilaian 

awal. Tidak terdapat aset yang diperoleh tanpa nilai, sehingga tidak diperlukan penilaian ber-

dasarkan nilai wajar. Secara keseluruhan, penilaian aset tetap dilakukan sesuai standar, dengan 

nilai yang andal, relevan, dan konsisten dalam laporan keuangan pemerintah daerah. 

Pengungkapan Aset Tetap 

PSAP No. 07 mewajibkan pemerintah mengungkapkan informasi aset tetap secara 

memadai, meliputi kategori aset, dasar penilaian, mutasi aset, serta akumulasi penyusutan. 

Meskipun dokumen Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) tidak ditunjukkan langsung, 

informasi yang diperoleh menunjukkan bahwa Kecamatan Panakkukang telah melaksanakan 

kewajiban pengungkapan tersebut. Penyajian aset tetap berdasarkan kategori, lengkap dengan 

mutasi dan dasar pengukurannya, memberikan transparansi kepada publik. Hal ini penting 

karena keterbukaan informasi merupakan salah satu indikator akuntabilitas dalam pengelolaan 

keuangan daerah. Dengan demikian, pengungkapan aset tetap di Kecamatan Panakkukang 

telah sesuai dengan ketentuan PSAP No. 07 Untuk memperjelas pengungkapan aset tetap 

tersebut, perbandingannya disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 7 Perbandingan Pengungkapan Aset Tetap Kecamatan Panakkukang dengan 

PSAP No. 07 

Kriteria Pengungkapan 

(PSAP No. 07) 

Perlakuan di Kecamatan 

Panakkukang 
Kesesuaian 

1. Laporan keuangan harus 

mengungkapkan dasar 

penilaian yang digunakan 

untuk menentukan nilai 

tercatat. 

Laporan mencantumkan 

bahwa aset dinilai berdasarkan 

biaya perolehan. 

Sesuai 

2. Setiap jenis aset seperti tanah, 

gedung dan bangunan, 

peralatan dan mesin dan lain 

sebagainya harus dinyatakan 

dalam neraca secara terpisah 

atau terperinci dalam catatan 

atas laporan keuangan. 

CaLK menyajikan tanah, 

mesin, gedung, jaringan, dan 

lainnya secara terperinci. 

Sesuai 

3. Rekonsiliasi jumlah tercatat 

pada awal dan akhir periode 

yang menunjukkan 

penambahan, pelepasan, 

akumulasi penyusutan dan 

perubahan nilai (jika ada), 

mutasi aset tetap lainnya. 

CaLK mencantumkan mutasi 

aset tetap, termasuk 

penambahan, akumulasi 

penyusutan, dan saldo akhir. 

Sesuai 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan tabel tersebut di atas bahwa pengungkapan aset tetap dalam laporan 

keuangan Kecamatan Panakkukang telah sesuai dengan PSAP No. 07. Dasar penilaian berupa 

biaya perolehan dijelaskan secara eksplisit, dan setiap kategori aset disajikan terperinci dalam 

CaLK. Selain itu, disertakan rekonsiliasi antara nilai awal dan akhir periode, termasuk 

penambahan, penyusutan, dan saldo akhir. Hal ini menunjukkan kepatuhan terhadap prinsip 

transparansi dan akuntabilitas serta memberikan informasi yang relevan dan andal bagi 

pengguna laporan keuangan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan atas aset tetap di 

Kecamatan Panakkukang telah sesuai dengan ketentuan PSAP No. 07. Hal ini terlihat dari 

kesesuaian dalam proses pengakuan, pengukuran, penilaian, hingga pengungkapan dalam 

laporan keuangan. Dengan demikian, praktik akuntansi aset tetap di kecamatan ini dapat 

dikategorikan akuntabel, transparan, dan sesuai dengan prinsip pengelolaan keuangan daerah 

yang baik. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurul Izza Aryani (2022) di BKPSDM Kabu-

paten Maros yang menunjukkan kesesuaian perlakuan aset tetap menurut PP No. 71 Tahun 
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2010, kecuali pada klasifikasi. Sementara Septiani Yolanda Sari (2020) pada BPBD Kota Tegal 

menemukan bahwa penerapan PSAP No. 07 belum sepenuhnya dilaksanakan. Adapun Than-

wain (2022) pada Pemda Kabupaten Enrekang menyimpulkan bahwa seluruh aspek perlakuan 

aset tetap telah sesuai dengan PSAP No. 07. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bukti bahwa penerapan PSAP No. 07 telah 

dilaksanakan secara konsisten di berbagai instansi pemerintah. Hal ini menunjukkan adanya 

kesadaran dan kepatuhan terhadap standar akuntansi pemerintah. Namun, masih terdapat 

beberapa intansi, seperti BPBD Kota Tegal yang perlu melakukan perbaikan dalam perlakuan 

aset tetap agar sesuai standar. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap perlakuan aset tetap di Kecamatan Panakkukang, 

maka dapat disimpulkan bahwa pada aspek pengakuan, seluruh aset tetap seperti gedung, jalan, 

dan kendaraan roda tiga diakui karena memenuhi kriteria PSAP No. 07, yaitu memiliki masa 

manfaat lebih dari 12 bulan, digunakan untuk kepentingan pelayanan publik, serta biaya per-

olehannya dapat diukur secara andal. Hal ini menunjukkan penerapan yang konsisten dan 

sesuai standar. 

Pada aspek pengukuran, aset tetap baru dicatat berdasarkan biaya perolehan sesuai 

realisasi belanja modal, mencakup seluruh pengeluaran langsung hingga aset siap digunakan. 

Pendekatan ini menghasilkan nilai aset yang andal, relevan, dan transparan, sejalan dengan 

ketentuan PSAP No. 07. 

Pada aspek penilaian, Kecamatan Panakkukang menerapkan model biaya historis untuk 

seluruh aset tetap tanpa melakukan revaluasi. Selain itu, dilakukan penyesuaian administratif 

untuk memastikan nilai aset tetap mencerminkan kondisi sebenarnya. Praktik ini sesuai dengan 

prinsip kehati-hatian dan konsistensi yang diatur dalam PSAP No. 07. 

Pada aspek pengungkapan, informasi mengenai aset tetap disajikan secara rinci, terma-

suk dasar penilaian, mutasi aset, penambahan, akumulasi penyusutan, serta saldo akhir setiap 

kategori aset. Perlakuan ini sesuai dengan PSAP No. 07 dan mencerminkan komitmen terhadap 

transparansi, akuntabilitas, serta penyediaan informasi yang relevan dan andal bagi pengguna 

laporan keuangan. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan aset tetap di 

Kecamatan Panakkukang telah sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip yang ditetapkan 

dalam PSAP No. 07. Hal ini mencerminkan bahwa pengelolaan aset tetap di kecamatan ini 

telah dilakukan secara andal, akuntabel, dan transparan. 
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